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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sinkronisasi pengaturan dan bentuk perlindungan
hukum rumah sakit dalam memberikan pelayanan kesehatan pada masa pandemi Covid-19.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif. Metode pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan peraturan perundang-undangan, pendekatan analitis, dan
pendekatan konseptual dengan spesifikasi penelitian inventarisasi peraturan perundang-
undangan, sinkronisasi hukum, dan penemuan hukum in concreto. Berdasarkan hasil penelitian,
diperoleh bahwa pengaturan perlindungan hukum rumah sakit dalam memberikan pelayanan
kesehatan pada masa pandemi Covid-19 telah menunjukan taraf sinkronisasi vertikal. Artinya,
peraturan yang lebih rendah derajatnya telah sesuai dengan peraturan yang lebih tinggi
derajatnya. Bentuk perlindungan hukum rumah sakit dalam memberikan pelayanan kesehatan
pada masa pandemi Covid-19 meliputi: jaminan pengaturan bagi rumah sakit untuk memperoleh
hak sebagai anggota organisasi; jaminan pengaturan rumah sakit untuk menerima rasa hormat
dari pasien atau pengunjung di rumah sakit; jaminan pengaturan rumah sakit memperoleh
informasi yang jujur, lengkap, dan akurat; jaminan pengaturan rumah sakit memperoleh
informasi mengenai kemampuan finansial dan jaminan kesehatan yang dimiliki pasien; jaminan
pengaturan rumah sakit untuk menerima imbalan jasa pelayanan serta menentukan remunerasi,
insentif, dan penghargaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; jaminan
pengaturan rumah sakit untuk menentukan jumlah, jenis dan kualifikasi sumber daya manusia
sesuai dengan klasifikasi rumah sakit; jaminan pengaturan rumah sakit melakukan kerja sama
dengan pihak lain dalan rangka mengembangkan pelayanan; jaminan pengaturan rumah sakit
menerima bantuan dari pihak lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
jaminan pengaturan rumah sakit menggugat pihak yang mengakibatkan kerugian; jaminan
pengaturan rumah sakit mempromosikan layanan kesehatan yang ada di rumah sakit sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; jaminan pengaturan rumah sakit
mendapatkan insentif pajak bagi rumah sakit publik dan rumah sakit yang ditetapkan sebagai
rumah sakit pendidikan; jaminan pengaturan rumah sakit menerima pembayaran sesuai dengan
kesepakatan; jaminan pengaturan rumah sakit mendapatkan perlindungan hukum dari tindakan
konsumen yang beritikad tidak baik; jaminan pengaturan rumah sakit mendapatkan rehabilitasi
nama baik.Kata kunci : Perlindungan Hukum, Rumah Sakit, Pelayanan Kesehatan, Pandemi
Covid-19
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